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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran loose parts
berbahan alam dalam mengenalkan angka pada anak usia dini di RA Al Huda Brambang
Sumberduren Tarokan. Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan mengenal
angka sebagai dasar perkembangan kognitif anak serta perlunya penggunaan media
pembelajaran yang konkret dan menyenangkan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian terdiri atas satu kepala sekolah dan tiga guru.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran loose parts
berbahan alam dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
sistematis. Pada tahap perencanaan, guru menyusun tujuan pembelajaran, memilih bahan
alam, merancang kegiatan, dan menyiapkan penilaian. Pada tahap pelaksanaan, anak
terlibat aktif dalam kegiatan menghitung, mengelompokkan, mencocokkan, dan menyusun
angka menggunakan bahan alam. Evaluasi dilakukan melalui observasi perkembangan
anak selama kegiatan berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
bahan alam mampu meningkatkan keterlibatan, fokus, antusiasme, dan pemahaman anak
terhadap konsep angka. Dengan demikian, pembelajaran loose parts berbahan alam efektif
digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk mengenalkan angka pada anak usia dini.

Kata Kunci : Loose Parts; Bahan Alam; Mengenal Angka; Anak Usia Dini; Kognitif

ABSTRACT. This study aimed to describe the implementation of natural-material loose
parts learning in introducing numbers to early childhood learners at RA Al Huda Brambang
Sumberduren Tarokan. The study was motivated by the importance of number recognition
as a foundation for cognitive development and the need for meaningful, concrete learning
experiences for young children. A descriptive qualitative approach was employed involving
one principal and three teachers as research participants. Data were collected through
observation, interviews, and documentation and analyzed using the Miles and Huberman
model, including data reduction, data display, and conclusion drawing.The findings showed
that the learning process was implemented through three stages: planning, implementation,
and evaluation. During planning, teachers formulated learning objectives, selected natural
materials, designed activities, and prepared assessment instruments. During
implementation, children actively participated in counting, grouping, matching, and
arranging number symbols using natural materials such as stones, leaves, twigs, and seeds.
Evaluation was conducted through continuous observation of children’s learning progress.
The results indicated that natural-material loose parts learning increased children’s
participation, concentration, enthusiasm, and understanding of number concepts.
Therefore, natural-material loose parts learning is an effective strategy for developing
number recognition skills in early childhood education.
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Implementasi Loose Parts Berbahan Alam dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Angka pada Anak
Usia Dini

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang berperan

penting dalam meletakkan dasar perkembangan anak secara optimal [1],[2],[3],[4].
Salah satu aspek perkembangan yang perlu distimulasi sejak dini adalah perkembangan
kognitif [1],[5],[6], khususnya kemampuan mengenal angka. Kemampuan mengenal
angka menjadi dasar bagi anak untuk memahami konsep matematika sederhana yang
akan digunakan pada tahap pendidikan selanjutnya. Namun, dalam pelaksanaannya
masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti rendahnya ketertarikan anak
terhadap kegiatan mengenal angka, kurangnya variasi media pembelajaran yang
digunakan guru, serta pembelajaran yang masih berpusat pada pemberian tugas
sehingga anak kurang memperoleh pengalaman belajar yang konkret dan
menyenangkan.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan melalui
penerapan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, yaitu belajar
melalui bermain [7],[8],[9] dan eksplorasi [1],[10]. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah pembelajaran loose parts berbahan alam. Loose parts merupakan
berbagai benda yang dapat dipindahkan, disusun, dipisahkan, dikombinasikan, dan
dimanipulasi oleh anak sesuai dengan kreativitasnya [11],[12]. Bahan alam seperti batu,
daun, ranting, biji-bijian, bunga kering, dan kerang dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang menarik, mudah diperoleh, serta mampu memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi anak. Melalui pembelajaran loose parts berbahan alam, anak
dapat belajar mengenal angka secara konkret dengan cara menghitung,
mengelompokkan, mencocokkan, dan menyusun benda sesuai lambang bilangan yang
dipelajari [13].

Secara teoritis, pembelajaran loose parts didasarkan pada teori konstruktivisme
Piaget yang menyatakan bahwa anak membangun pengetahuannya melalui interaksi
langsung dengan lingkungan. Anak memperoleh pemahaman melalui proses eksplorasi,
manipulasi objek, dan pengalaman nyata yang dialaminya sendiri. Selain itu, teori
Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan lingkungan belajar dalam
mendukung perkembangan kognitif anak. Dalam konteks pembelajaran mengenal
angka, penggunaan loose parts berbahan alam memungkinkan anak belajar secara aktif
melalui kegiatan bermain yang bermakna sehingga konsep angka dapat dipahami secara
lebih konkret dan menyenangkan.

Salah satu lembaga yang telah menerapkan pembelajaran loose parts berbahan
alam secara konsisten adalah RA Al Huda Brambang Sumberduren Tarokan. Sebagai
lembaga yang berada di lingkungan pedesaan dengan ketersediaan sumber daya alam
yang melimpah, RA Al Huda memanfaatkan berbagai bahan alam, seperti batu, daun,
ranting, biji-bijian, dan bunga sebagai media pembelajaran yang terintegrasi dalam
kegiatan sehari-hari, termasuk dalam pengenalan konsep angka kepada anak.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Januari 2026 di RA Al Huda
Brambang Sumberduren Tarokan, diketahui bahwa guru telah memanfaatkan berbagai
bahan alam yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. Dalam
kegiatan mengenal angka, anak menggunakan batu, daun, ranting, dan biji-bijian untuk
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menghitung jumlah benda, mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah objek, serta
menyusun bentuk angka. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anak terlihat lebih
antusias, aktif, dan tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran dibandingkan ketika
menggunakan media konvensional. Anak juga lebih mudah memahami konsep angka
karena berinteraksi langsung dengan benda-benda konkret yang ada di sekitarnya.
Selain itu, kemampuan anak dalam mengenal simbol angka, menghitung benda, serta
menghubungkan jumlah dengan lambang bilangan berkembang melalui aktivitas
bermain yang menyenangkan. Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran loose parts berbahan alam memiliki potensi yang besar untuk mendukung
perkembangan kemampuan mengenal angka pada anak usia dini sekaligus menciptakan

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual.
Tabel 1. Temuan Awal

No Temuan Awal Indikasi Temuan Fokus yang Perlu Dikaji

1

Guru memanfaatkan berbagai

bahan alam seperti batu, daun,
ranting, dan biji-bijian sebagai
media pembelajaran

Terdapat pemanfaatan loose
parts berbahan alam dalam
kegiatan belajar anak.

Bagaimana perencanaan
pembelajaran loose parts
berbahan alam disusun oleh
guru?

2 Anak menggunakan bahan alam Pembelajaran mengenal Bagaimana pelaksanaan
untuk menghitung jumlah benda, angka dilakukan melalui pembelajaran loose parts
mencocokkan angka dengan aktivitas bermain berbahan alam dalam
jumlah benda, dan menyusun menggunakan bahan alam. mengenalkan angka?
bentuk angka.

3 Anak terlihat lebih antusias, aktif, Pembelajaran menunjukkan
dan tertarik mengikuti respon positif dari anak
pembelajaran dibandingkan
penggunaan media konvensional.

4  Anaklebih mudah memahami Penggunaan bahan alam
konsep angka karena berinteraksi berpotensi meningkatkan
langsung dengan benda konkret. =~ pemahaman konsep

bilangan.

5  Kemampuan anak mengenal Terdapat indikasi hasil Bagaimana evaluasi
simbol angka, menghitung benda, belajar yang positif. pembelajaran dilakukan
dan menghubungkan jumlah untuk mengetahui
dengan lambang bilangan perkembangan kemampuan
berkembang melalui kegiatan mengenal angka anak?
bermain.

6 Kemampuan anak mengenal Terdapat indikasi hasil

simbol angka, menghitung benda,
dan menghubungkan jumlah
dengan lambang bilangan
berkembang melalui kegiatan
bermain.

belajar yang positif.

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maulida [13], Lisdiyana [14], Isnaini [9], serta Sakina dan Hapidin [11] yang
menunjukkan bahwa penggunaan loose parts mampu meningkatkan keterlibatan,
keaktifan, kreativitas, literasi, dan pengalaman belajar anak melalui kegiatan yang
berpusat pada anak. Temuan-temuan tersebut membuktikan bahwa loose parts
merupakan media pembelajaran yang efektif untuk mendukung berbagai aspek
perkembangan anak usia dini. Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya
masih berfokus pada pemanfaatan loose parts dalam pengembangan kreativitas, literasi
sains, literasi anak, dan pembelajaran secara umum. Penelitian yang secara khusus
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Implementasi Loose Parts Berbahan Alam dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Angka pada Anak

Usia Dini

mengkaji penggunaan loose parts berbahan alam untuk mengenalkan konsep angka

pada anak usia dini masih relatif terbatas, terutama pada konteks lembaga RA di wilayah

pedesaan. Selain itu, kajian mengenai proses pembelajaran yang meliputi perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pengenalan angka melalui loose parts berbahan
alam juga masih belum banyak dilakukan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih
lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada fokus kajian yang
secara khusus menelaah pembelajaran loose parts berbahan alam dalam mengenalkan
angka pada anak usia dini, sekaligus mendeskripsikan secara mendalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan di RA Al Huda
Brambang Sumberduren Tarokan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran matematika awal
anak usia dini melalui pemanfaatan bahan alam sebagai media loose parts yang konkret,
kontekstual, mudah diperoleh, serta sesuai dengan karakteristik belajar anak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji
pembelajaran loose parts berbahan alam dalam mengenalkan angka pada anak di RA Al
Huda Brambang Sumberduren Tarokan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
meliputi: (1) bagaimana perencanaan pembelajaran loose parts berbahan alam dalam
mengenalkan angka pada anak; (2) bagaimana pelaksanaan pembelajaran loose parts
berbahan alam dalam mengenalkan angka pada anak; dan (3) bagaimana evaluasi
pembelajaran loose parts berbahan alam dalam mengenalkan angka pada anak di RA Al
Huda Brambang Sumberduren Tarokan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran loose parts berbahan alam dalam
mengenalkan angka pada anak. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi
guru dan lembaga PAUD dalam mengembangkan pembelajaran matematika awal yang
inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai pembelajaran loose parts
berbahan [15],[16] alam dalam mengenalkan angka di RA Al Huda Brambang
Sumberduren Tarokan. Penelitian difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan Bulan Januari -
April 2026 Subjek penelitian terdiri atas 1 kepala sekolah dan 3 guru yang dipilih secara
purposif sampling karena terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran loose parts berbahan alam. Kepala sekolah berperan sebagai informan
yang memberikan informasi terkait kebijakan dan dukungan lembaga terhadap
penerapan pembelajaran, sedangkan guru memberikan informasi mengenai proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran loose parts berbahan alam dalam mengenalkan angka kepada
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anak. Wawancara semi terstruktur dilakukan kepada kepala sekolah dan guru untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian melalui pengumpulan dokumen seperti modul ajar, rencana pembelajaran,
catatan perkembangan anak, lembar penilaian, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.
Adapun indikator penelitian meliputi aspek perencanaan yang mencakup penyusunan
tujuan pembelajaran, pemilihan media loose parts berbahan alam, penyiapan alat dan
bahan, serta penyusunan kegiatan dan penilaian. Aspek pelaksanaan meliputi kegiatan
pembukaan, penggunaan media loose parts berbahan alam, aktivitas mengenal angka,
keterlibatan anak, dan pendampingan guru. Sedangkan aspek evaluasi meliputi teknik
penilaian, pencatatan hasil perkembangan anak, tindak lanjut hasil penilaian, dan
refleksi pembelajaran.

B. PARTISIPAN PENELITIAN

C. LOKASI PENELITIAN

BAGAN DESAIN PENELITIAN
PEMBELAJARAN LOOSE PARTS BAHAN ALAM DALAM MENGENALKAN ANGKA
DI RA AL HUDA BRAMBANG SUMBERDUREN TAROKAN
P e ARGKAN) . I
PENDEKATAN FOKUS SUBJEK TEKNIK INDIKATOR ANALISIS DATA UJI KEABSAHAN HASIL
0= | [@m | [0 2=, [ommﬂ © = 0z | (@ v 0 ..
© e G-
j = | =
fuorga [ > m————
e & Wowasears | Diperoleh gambaran yar
Semi Terstruktur + Kepala Sekolsh L osineiebrting
© reisaman + Goru Kaae SR
Pembelajoran m
o e ‘ i 8. Triangulasi Teknik e 3
‘ @+ m- @ FAA) Muds Brambang

L

D. WAKTU PENELITIAN

| senis Kelamin | Lama Mengajer Kriteria Pemilih Nema L RA Al Huda Bramb
n jenis Kelamin ma Mengaja: eria Pemilihan ma Lembaga la Brambang s e as
Memaharmi kebijakan d: Sumberduren Tarokan
Kepala Sekolah 8 tahun uspahorm kedjeke den

Status Lembaga
Jumlah Peserta Didik -
Lingkungan Sekolah

januari 2026)

7 tahun ta (Februari 2026)

Guru Kelas ‘

F. ALUR ANALISIS DATA
(MILES & HUBERMAN)

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN

@D 2 Wewencars Semi Terstruktur

3 Dokumentas + | '
‘ Redukiowe =
[ v dnBhsan s
Jois okumantas ~

Aspek yang Digak

+ Kebiokan dan program pembelajarsn
|+ Pemantastan sumber daya stam

« Modul sjar / RPP
+ Alat dan bahan pembeisjoran

Penyajian Data
(Narasi, tabal, matriks, bagan)

Penarikan Kesimp:
dan Verificas:
(Dilakukan secara berkelanjutan)

Temuan !-ndHnn7 =

mendalam proses pembelajaran loose parts berbahan alam dalam mengenalkan angka
naan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak usia din.

Gambar 1. Metode Penelitian
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman [17],[18] yang

terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk
uraian naratif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami temuan yang diperoleh.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan selama proses penelitian. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari kepala sekolah
dan guru serta triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Melalui langkah-langkah tersebut diharapkan diperoleh data yang
valid dan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pembelajaran
loose parts berbahan alam dalam mengenalkan angka di RA Al Huda Brambang
Sumberduren Tarokan.

+ Hasi karya anak | o8
+ Catatan penitaian dan refleksi gurs

- Pen

&

pembelsjaran

+ Evaluasi per
+ Kendala dan <ol

Mendeskripsikan secara
melalui perenca

o TUJUAN AKHIR =p
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Pembelajaran Loose Parts Bahan Alam dalam Mengenalkan Angka.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan tiga guru di RA Al Huda Brambang
Sumberduren Tarokan menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran loose parts
berbahan alam dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada modul ajar, tujuan
pembelajaran, dan capaian perkembangan anak, khususnya kemampuan mengenal
angka. Kepala sekolah menjelaskan bahwa pemilihan pembelajaran loose parts
berbahan alam merupakan kebijakan lembaga yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan sekolah yang kaya akan sumber daya alam. Menurut kepala sekolah,
penggunaan bahan alam dipilih karena mudah diperoleh, ekonomis, aman bagi anak,
serta mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna.
Sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah: "Kami memanfaatkan bahan alam yang
ada di sekitar sekolah karena mudah diperoleh, tidak memerlukan biaya besar, dan
anak-anak lebih senang belajar menggunakan benda nyata yang mereka temui setiap
hari." (KS). Selain itu, kepala sekolah menegaskan bahwa pembelajaran loose parts
sejalan dengan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui bermain dan eksplorasi
lingkungan sekitar.

Guru menjelaskan bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, mereka
menyusun tujuan pembelajaran yang meliputi kemampuan mengenal lambang bilangan,
menghitung, mencocokkan angka dengan jumlah benda, serta menyusun bentuk angka
menggunakan bahan alam. Salah satu guru menyampaikan bahwa perencanaan
dilakukan dengan memilih bahan alam yang sesuai dengan tema pembelajaran dan
mudah ditemukan di sekitar sekolah, seperti batu, daun, ranting, biji-bijian, bunga
kering, dan kulit kerang. Guru juga menyiapkan alat, lingkungan belajar, serta aktivitas
yang memungkinkan anak belajar secara aktif melalui kegiatan menghitung,
mengelompokkan, mencocokkan, dan menyusun angka menggunakan bahan alam.
Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu guru: "Sebelum pembelajaran, kami
menentukan tujuan terlebih dahulu, kemudian memilih bahan alam yang sesuai dengan
tema. Anak-anak nantinya menggunakan bahan tersebut untuk menghitung,
mencocokkan angka, dan menyusun bentuk angka melalui kegiatan bermain." (G1).

Guru lain juga menambahkan bahwa kegiatan dirancang agar anak memperoleh
pengalaman belajar secara langsung melalui eksplorasi bahan alam. "Kami menyiapkan
lingkungan belajar dan berbagai aktivitas yang membuat anak dapat memegang,
mengelompokkan, dan menyusun benda secara langsung sehingga mereka lebih mudah
memahami konsep angka." (G2).
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BAGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN
LOOSE PARTS BAHAN ALAM DALAM MENGENALKAN ANGKA
DI RA AL HUDA BRAMBANG SUMBERDUREN TAROKAN
T
A. LANDASAN PERENCANAAN
+ Mengacu pada modul ajar dan tujuan pembelajaran
« Berpusat pada anak (belajar melalui bermain dan eksplorasi)
« Memanfaatkan bahan alam yang mudah ditemukan
« Sesual tema dan tujuan pengenalan angka

SRR KA 2. MENENTUKAN BAHAN ALAM 3. MENYIAPKAN ALAT & 4. MERANCANG KEGIATAN PEMBELAJARAN 5. MENYIAPKAN PENILAIAN
PEMBELAJARAN LINGKUNGAN ! =
Memilih berbagai loose parts Merancang langlsh-langkah kegistan Menentukan teknik penilaian
* Anak mengenal lambang bilangan —pp|  bahan alam yang aman, P+ Menyiapkan alat pendukung | —p | yang memungkinkan snak belajar —p|  untuk memantau perkembangan
« Anak dapat menghitung mudah diperoleh, dan sesuai (wadah, papan kegiatan, secara aktif. anak selama pembelsjaran.
jumlah benda kebutuhan kegiatan. alas, kartu angka, dil) .
oy : Aktivitas Utama Teknik Penilaian
+ Ansk dapat mencocokkan angka Contoh Bahan Alam + Menata lingkungan belajar yang ) .
dengan jumlah benda aman, nyaman, dan menarik = Mengenal lembang biangan + Observasi
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Gambar 2. Perencanaan Pembelajaran Loose Parts
Selain perencanaan kegiatan, Gambar 2 menunjukkan guru juga menyiapkan

teknik penilaian yang meliputi observasi, catatan anekdot, hasil karya anak, dan
dokumentasi kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
telah mencakup tujuan, media, langkah kegiatan, dan teknik penilaian secara lengkap.
Dengan demikian, perencanaan pembelajaran loose parts berbahan alam telah disusun
secara sistematis dan menjadi dasar penting dalam menciptakan pembelajaran yang
bermakna, menyenangkan, serta mendukung perkembangan kemampuan mengenal
angka pada anak usia dini. Lebih detailnya dapat dilihat pada bagan berikut.

Pelaksanaan Pembelajaran Loose Parts Bahan Alam dalam Mengenalkan Angka.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, tiga guru kelas, dan observasi menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran loose parts berbahan alam dalam mengenalkan angka
di RA Al Huda Brambang Sumberduren Tarokan dilaksanakan melalui kegiatan
pembukaan, inti, dan penutup. Pada kegiatan pembukaan, guru mengawali
pembelajaran dengan salam, doa, apersepsi, serta memperkenalkan berbagai bahan
alam yang akan digunakan sebagai media pembelajaran. Salah satu guru menjelaskan:
"Sebelum kegiatan dimulai, kami mengajak anak berdoa, bercakap-cakap tentang angka
yang ada di sekitar mereka, lalu memperkenalkan bahan alam yang akan digunakan agar
anak tertarik mengikuti pembelajaran.” (G1).

Pada kegiatan inti, anak melakukan berbagai aktivitas mengenal angka
menggunakan bahan alam, seperti menghitung jumlah benda, mengelompokkan benda
sesuai jumlah tertentu, mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah benda, serta
menyusun bentuk angka menggunakan daun, ranting, batu, dan biji-bijian. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, pendampingan, dan motivasi
selama kegiatan berlangsung. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru: "Anak-
anak menghitung batu atau biji-bijian sesuai angka yang ditunjukkan, kemudian
mencocokkan jumlah benda dengan kartu angka dan menyusun bentuk angka
menggunakan bahan alam yang tersedia." (G2).
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Guru lain juga menambahkan bahwa penggunaan bahan alam membuat anak
lebih aktif dalam belajar. "Ketika menggunakan daun, ranting, atau batu, anak terlihat
lebih semangat karena mereka dapat memegang dan menyusun benda secara langsung.
Mereka tidak hanya melihat angka, tetapi juga mempraktikkannya." (G3). Hasil
observasi menunjukkan bahwa anak terlibat aktif, antusias, dan lebih mudah memahami
konsep angka melalui penggunaan benda konkret. Temuan ini diperkuat oleh
pernyataan kepala sekolah yang menyatakan: "Pembelajaran menggunakan bahan alam
membuat anak lebih fokus dan terlibat dalam kegiatan. Anak belajar sambil bermain
sehingga konsep angka lebih mudah dipahami." (KS)

Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak melakukan refleksi, menunjukkan
hasil karya, serta memberikan apresiasi dan penguatan. Guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk menceritakan pengalaman belajarnya dan menunjukkan hasil
kegiatan yang telah dibuat. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
penggunaan loose parts berbahan alam mampu meningkatkan fokus, rasa ingin tahu,
dan partisipasi anak dalam pembelajaran. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran
berjalan dengan baik dan efektif dalam membantu anak mengenal konsep bilangan dan
lambang angka secara lebih bermakna.

LOOSE PARTS BAHAN ALAM DALAM MENGENALKAN ANGKA

‘ Salam dan Dea

) @ Apersepsi Pengenalan Sa-han Alam Penjelasan Kegiatan b Motivasi Anak
Qmm\ﬁkf*sdf 0 == Ji @ |
T pe 23 { W 3 W | l Y
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angka dalam kehicupan (batu, daun, ranting, biji-bijian, ‘dan kegiatan mengenal antusias mengikuti kegiatan.
sehari-hari. bunga kering, dll). | angka yang akan dilakukan

Guru mengucapkan salam Guru mengajak anak
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Anak menghitung jumlah batu sesuai Anak mengelompokkan biji-bijian Anak mencocokkan angka dengan Anak menyusun bentuk angka
dengan angka yang ditunjukkan guru. sesual jumlah yang ditentukan. jumlah benda yang sesuai menggunakan ranting, daun, dll.
\ . ) -
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Refleksi Bersama Menunjukkan Hasil Karya Penguatan dan Apresiasi Salam dan Doa Penutup
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mengidentifikasi kegiatan Anak menunjukkan hasil kegiatan Guru memberikan pujian Guru menutup kegiatan
yang sudsh dilakukan. mengenal angka menggunakan bahan alam. dan penguatan kepada anak dengan salam dan doa.

Gambar 3. Pelaksanaan Pembelajaran Loose Parts
Gambar 3 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran loose parts berbahan

alam dalam mengenalkan angka dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu kegiatan
pembukaan, inti, dan penutup. Pada kegiatan pembukaan, guru menyiapkan kesiapan
belajar anak melalui salam, doa, apersepsi, pengenalan bahan alam, dan motivasi. Pada
kegiatan inti, anak melakukan aktivitas menghitung, mengelompokkan, mencocokkan,
dan menyusun angka menggunakan berbagai bahan alam, sementara guru berperan
sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan pendampingan. Pada kegiatan penutup,
guru mengajak anak melakukan refleksi, menunjukkan hasil karya, serta memberikan
apresiasi. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan loose parts berbahan
alam mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna
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sehingga membantu anak memahami konsep bilangan dan lambang angka melalui
pengalaman belajar yang konkret.

Evaluasi Pembelajaran Loose Parts Bahan Alam dalam Mengenalkan Angka. Hasil
wawancara dengan kepala sekolah, tiga guru kelas, dan observasi menunjukkan bahwa
evaluasi pembelajaran loose parts berbahan alam dilakukan secara berkelanjutan
selama proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi difokuskan pada kemampuan anak
mengenali lambang angka, menghitung jumlah benda, mencocokkan angka dengan
jumlah benda yang sesuai, serta menyusun bentuk angka menggunakan bahan alam.
Penilaian dilakukan melalui observasi, catatan perkembangan anak, hasil karya, dan
dokumentasi kegiatan. Salah satu guru menjelaskan: "Kami mengamati anak selama
kegiatan berlangsung, mulai dari kemampuan menghitung, mencocokkan angka dengan
jumlah benda, hingga menyusun bentuk angka menggunakan bahan alam. Semua
perkembangan anak kami catat dalam lembar observasi dan catatan perkembangan."
(G1). Guru lain menambahkan bahwa hasil karya anak juga digunakan sebagai salah satu
sumber penilaian untuk melihat pemahaman anak terhadap konsep angka. "Dari hasil
karya yang dibuat anak, kami dapat mengetahui sejauh mana mereka memahami angka
dan mampu menghubungkan angka dengan jumlah benda yang sesuai.” (G2).

Selain menilai perkembangan anak, guru juga melakukan refleksi untuk
mengidentifikasi kelebihan, kendala, dan perbaikan pembelajaran berikutnya.
Sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru: "Setelah kegiatan selesai, kami
mendiskusikan hasil pembelajaran untuk mengetahui bagian yang sudah berjalan baik
dan bagian yang perlu diperbaiki pada kegiatan berikutnya." (G3). Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami perkembangan yang baik dalam
mengenal angka, lebih aktif, fokus, dan antusias selama pembelajaran. Temuan ini
diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah yang menyatakan: "Anak-anak terlihat lebih
mudah memahami konsep angka ketika menggunakan bahan alam karena mereka dapat
melihat, menyentuh, dan memanipulasi benda secara langsung. Selain itu, mereka juga
lebih aktif selama pembelajaran berlangsung.” (KS).

Penggunaan bahan alam sebagai media loose parts memberikan pengalaman
belajar yang konkret dan bermakna sehingga membantu anak memahami hubungan
antara lambang bilangan dan jumlah benda secara lebih mudah. Dengan demikian,
evaluasi menunjukkan bahwa pembelajaran loose parts berbahan alam efektif dalam
mendukung kemampuan mengenal angka pada anak usia dini. Lebih rinci, proses
evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada bagan berikut.
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Gambar 4. Evaluasi Pembelajaran Loose Parts
Gambar 4 menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran loose parts berbahan alam

kegiatan
berikutnya

Observasi.

Perkembangan
Anak

yang akurat
rencanakan pembelajaran yang lebih optimal

anak datam mengenal angka dan menjad dasar bagi guru dalam

dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi aktivitas anak yang difokuskan pada
kemampuan mengenali lambang angka, menghitung jumlah benda, mencocokkan angka
dengan jumlah benda, serta menyusun bentuk angka menggunakan bahan alam. Hasil
penilaian dicatat melalui lembar observasi, catatan perkembangan anak, dokumentasi
kegiatan, dan hasil karya anak. Selain itu, guru melakukan refleksi untuk
mengidentifikasi kelebihan, kendala, dan perbaikan pembelajaran berikutnya. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami perkembangan yang baik
dalam mengenal angka, lebih aktif, fokus, dan antusias selama pembelajaran. Dengan
demikian, evaluasi tidak hanya memberikan informasi mengenai capaian perkembangan
anak, tetapi juga menjadi dasar bagi guru dalam merencanakan pembelajaran yang lebih
efektif sesuai kebutuhan anak.

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di RA Al Huda
Brambang Sumberduren Tarokan menunjukkan adanya temuan mengenai pembelajaran
loose parts bahan alam dalam mengenalkan angka yang mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Temuan tersebut menggambarkan bagaimana guru
merancang, melaksanakan, dan menilai kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan
berbagai bahan alam sebagai media belajar yang sesuai dengan karakteristik anak usia
dini. Secara keseluruhan, pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang konkret, menyenangkan, dan bermakna sehingga anak dapat memahami
konsep angka melalui kegiatan eksplorasi dan bermain. Temuan akhir penelitian

tersebut disajikan pada Tabel berikut.
Tabel 2. Temuan Penelitian

Tahap Temuan Penelitian Deskripsi Temuan
Pembelajaran
Perencanaan Perencanaan Guru menyusun tujuan pembelajaran mengenal angka

pembelajaran disusun
secara sistematis dan

berdasarkan modul ajar dan karakteristik anak.
Pembelajaran dirancang melalui kegiatan eksploratif

berpusat pada anak

menggunakan bahan alam yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar.

Pemanfaatan bahan
alam sebagai media
belajar

Guru memilih berbagai bahan alam seperti batu, daun,
ranting, biji-bijian, bunga kering, dan kulit kerang yang
sesuai dengan kebutuhan kegiatan mengenal angka.
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Kegiatan pembelajaran
dirancang secara
bertahap

Guru merancang aktivitas mengenal lambang bilangan,
menghitung jumlah benda, mencocokkan angka dengan
jumlah benda, dan menyusun bentuk angka menggunakan
bahan alam.

Penilaian telah
direncanakan sejak
awal

Guru menyiapkan instrumen observasi, catatan anekdot,
dokumentasi, dan hasil karya anak sebagai dasar evaluasi
perkembangan kemampuan mengenal angka.

Pelaksanaan Pembelajaran Anak terlibat langsung dalam kegiatan eksplorasi bahan
berlangsung aktif dan alam sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan
menyenangkan bermakna.

Anak belajar melalui Penggunaan bahan alam memungkinkan anak memahami

pengalaman konkret konsep  angka  melalui  aktivitas = menghitung,
mengelompokkan, mencocokkan, dan menyusun angka
secara nyata.

Guru berperan sebagai  Guru memberikan arahan, motivasi, pendampingan, dan

fasilitator penguatan  selama  kegiatan berlangsung tanpa
mendominasi proses belajar anak.

Terjadi interaksi aktif Anak tidak hanya mengenal angka tetapi juga mengenal

antara anak dan karakteristik berbagai bahan alam yang digunakan dalam

lingkungan kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran Selain kemampuan kognitif mengenal angka, kegiatan juga

mengembangkan menstimulasi motorik halus, bahasa, Kkreativitas,

berbagai aspek konsentrasi, dan kemampuan sosial anak.

perkembangan

Evaluasi Evaluasi dilakukan Guru melakukan observasi langsung selama proses

secara autentik dan
berkelanjutan

pembelajaran dan mendokumentasikan perkembangan
anak pada setiap kegiatan.

Kemampuan mengenal
angka anak meningkat

Sebagian besar anak mampu mengenali lambang bilangan,
menghitung jumlah benda, mencocokkan angka dengan
jumlah benda, dan menyusun bentuk angka menggunakan
bahan alam.

Loose parts efektif

Anak lebih mudah memahami konsep bilangan karena

meningkatkan memperoleh pengalaman belajar konkret melalui
pemahaman konsep manipulasi benda nyata.
angka

Anak menunjukkan
antusiasme dan
keterlibatan tinggi

Anak lebih aktif, fokus, dan bersemangat mengikuti
kegiatan dibandingkan pembelajaran yang hanya
menggunakan lembar kerja atau media abstrak.

Pembelajaran loose
parts mendukung
pembelajaran
bermakna

Kegiatan belajar yang berbasis eksplorasi dan bermain
membantu anak membangun pemahaman angka secara
alami sesuai karakteristik perkem

Temuan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pembelajaran loose parts bahan alam
dalam mengenalkan angka telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru menetapkan tujuan pembelajaran,
memilih bahan alam yang sesuai, merancang aktivitas belajar, serta menyiapkan
instrumen penilaian. Pada tahap pelaksanaan, anak terlibat aktif dalam kegiatan
menghitung, mengelompokkan, mencocokkan, dan menyusun angka menggunakan
berbagai bahan alam [19],[20]. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak
mengalami perkembangan yang baik dalam mengenal angka, lebih aktif, fokus, dan
memiliki rasa ingin tahu yang meningkat.

Temuan tersebut sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget [21],[22]
yang menyatakan bahwa anak usia dini memahami konsep melalui pengalaman konkret.
Penggunaan bahan alam memungkinkan anak memegang, menghitung, dan menyusun
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benda secara langsung sehingga membantu mereka memahami hubungan antara

lambang bilangan dan jumlah benda. Selain itu, peran guru dalam memberikan arahan,

bimbingan, dan pendampingan sesuai dengan teori sosiokultural Vygotsky [23],[24]

yang menekankan pentingnya scaffolding dalam membantu anak mencapai kemampuan
yang lebih tinggi melalui dukungan orang dewasa.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa anak lebih antusias, aktif, dan
senang mengikuti pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan teori bermain Froebel [27],
[28] yang menyatakan bahwa bermain merupakan cara belajar yang alami bagi anak usia
dini [25],[26]. Melalui aktivitas eksplorasi menggunakan bahan alam, anak memperoleh
pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran loose parts bahan alam dalam mengenalkan angka dapat
dijelaskan melalui keterpaduan teori Piaget, Vygotsky, dan Froebel yang menekankan
pentingnya pengalaman konkret, bimbingan guru, dan aktivitas bermain dalam
perkembangan anak usia dini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran loose parts berbahan alam
dalam mengenalkan angka di RA Al Huda Brambang Sumberduren Tarokan telah
dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang saling berkaitan. Pemanfaatan berbagai bahan alam, seperti batu, daun, ranting, dan
biji-bijian, memberikan pengalaman belajar yang konkret, kontekstual, dan
menyenangkan sehingga membantu anak mengenal lambang bilangan, menghitung
jumlah benda, mencocokkan angka dengan jumlah benda, serta menyusun bentuk angka.
Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa sebagian besar anak mengalami perkembangan
yang baik dalam kemampuan mengenal angka serta menunjukkan peningkatan
keaktifan, fokus, dan antusiasme selama proses pembelajaran berlangsung. Kebaruan
penelitian ini terletak pada kajian yang secara khusus memfokuskan penggunaan loose
parts berbahan alam sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan konsep angka
pada anak usia dini, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak
menitikberatkan pada aspek kreativitas, literasi, literasi sains, dan pembelajaran secara
umum. Selain itu, penelitian ini menyajikan gambaran yang komprehensif mengenai
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran loose parts dalam konteks
pengenalan angka. Temuan tersebut memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pembelajaran matematika awal di pendidikan anak usia dini melalui pemanfaatan bahan
alam yang mudah diperoleh, sesuai dengan karakteristik belajar anak, serta berpotensi
menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif, bermakna, dan berkelanjutan di lembaga
PAUD.
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